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ABSTRAK

Penelitian tentang Pengaruh Paclobutrazol Terhadap Pembentukan Umbi Mikro
Kentang [ldara {Dioseorea bulbifera L) Secara fe Fitro telah dilaksonokan pada
bulan Juni sampai dengan September 2009 di Laboralorium Fisiologn Tumbuhan dan
Kulr Taringan, Junesan Biologi, Fakultas Matematika dan llmu Penpetahiean Alam,
Universitas Andalas, Padang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan
konsentrasi Paclobutrazal yang terbatk untuk pembentukan umbi mikro Dioscorea
budhifera, Penelitian int mengpunakan metoda cksperimen Rancanpan Acak Lengkap
(RAL)Y dengan enam perlakuan dan empat ulangan. Sebapai perlakuan adalah O ppm
Paclobutrazol (kontral); 0.1 ppm; 0.2 ppm; O3 ppm; 0.4 ppm dan 0.5 ppm
Paclobutrazol. Hasil menunjukkan bahwa penambahan Paclobutrazol kurang cfekiif
dalam pembentukkan umbi mikro kemtang udara. Hanva pada  konsentrasi
Paclobutraeo] (L2 ppm vang mampu menginduksr pembentukan umbi mikro, dengan
rata-rata jumlah dan berat basab umbi mikro bertanut-tumt 0,75 dan 0.01 2, dan tidak

berbeda nvata dibandinzkan Eontrol.



L PENDAHULLUAN

|1 Latar Belakang Masalah

Dioscorea atay gadung merupakan salah satw jenis tanaman berumbi dalam anggota
famili Dioscorcaceas. Beberapa spesies dar tanaman ind bersifal racun bila dikonsumss
secara langsung, namun beberapa spesies lamnya L".apm dimanfaatkan sebagai obal serta
hahan makanan, terutama bagi penduduk di dasrah Afrika dan Asia (Ammirato, 1984).
Umbi dari Dioscarea ini mengandung pati sehingga dapat dijadikan sebagai bahan
pangan alternatif penganti beras seperti halnya sngong, sagu. lagung, dan ube jalar
{Anonimous”, 2008), Disamping itu, umbi Dioscorea mi juga merupakan sumber protein
yang lebih baik dibandingkan dengan singkongubi kayu ( Ammirato, 1984).

Di Indonesia tanaman ini masih termasek kedslam kelompok tanaman manor,
walaupun saat ini mulai diusahakan di beberaps propimst & Pulau Jawa, Kalimantan dan
Sulawesi, Tanaman ini merupakan lumbung pesgan karena biasanya ditsnam d
pekarangan dan dipanen bila diperlukan (Nowvian Soviaat. Munado, Widiati, Adil dan
Hadiatmi, 1998,

Salah satu jenis Dioscorea yang d=pat dikonssmns den memuilika manfaat schagr

rerdapat di Sumatera {Tesn, S}-;lhr!d:ﬂ Lince. Rorsh den En. 2007). Jenis ini memiliki
keunikan tersendiri dibanding dengan Dhoscores smmve. D Sulbifera selain mempunyid
umbi yang terpendam di dalam tanah, juza memowyas emibe yang mengantung di udara
atau "bulkil” sehingpa dikenal juga dengan namas kenteng udars atau Air porato (Rendle,
1979),

Budidayva kemtang udara in dapas cifsidon dengan cara stk batang alau

menggunakan bulbil [umbi udarz) sehegsl Sehes perbamyakan vegetatif. Namun

penanaman secara konvensional hanye sedior == sxonomunya, karena hanya dapat
menghasilkan uwmbi dalam jumiah vang oot Anonimous”, 2008). Untk ity

dibutuhkan sustu upaya untuk perbanyvaksn speses mo, szlah satunya dengan card



menyediakan bibit berupa umbi mikro {mikrotuber), Umbi mikro merupakan umbi yang
berukuran keeil yang dihasilkan secara in vitro. Umbi mikro ini terbentuk pada hatang
dian pangkal batang dar pucuk yang apabila ditanam akan menghasilkon tanaman seperti
umbi besar yang umum { Wattimena, Mantjik. Samsudin, Wiendi dan Emawati, 1991).

Penpgunaan umbi mikro  sebayai bahan  perbanvakan relatit” lebih  mudah
diterapkan di lapangan, karena mudah beradaptasi dengan lingkungan luas schingga
dapat langsung dianam tanpa melalul tahap aklimatisasi (Sekva, Amalia, Ahmad,
samanhudi, dan Ummul, 2003). Keunggulan lainnya adalah menghasilkan umbi yvang
sifatnya seragam dan sama dengan induknya, produksi umbi mikro tidak tergantung
musim, serta mudah di dalam penyimpanan dan pengangkutan. Keberhasilan dari umbi
mikre im tergantung pada beberapa takior, seperti tanaman induk (sumber ekplan), jenis
medium {cair atau padat), intensitas dan kualitas cahayva, subu lingkungan, kandungan
glukosa dan zat pengatur tumbuh (Wattimena ef @/, 19910

Pengaruh zat pengatur twmbub (ZPT) dalam pembentukan umbi  mikro
tergantung dari nisbah zat tumbuh pendorong dan penghambal pengumbizn, dimana
nishah ini dapat dilakokan dengan pemberian pendorong, mengurangi penghambat, atau
kombinast keduanya (Sakya ef o, 20000 Zal tumbuh pendorong vang bemeran dalam
pembentukan umbi mikro diantaranya adalah sieokinm seperti BAP, 2-iF dan Kinetin,
serta Auksin seperti NAA, dan zat retardan seperti Paclobutrazol dan Acyeoscl
{Donnelly, Danielle, Coleman, Wareen, dan Shirlyn, 2003). Retardan disebut juga
sebagal zat anti Gibereling, karena  aktivitas retardan ini mampu menckan kadar hormon
Giberelm,  Menurunnya  level  Giberelin menyebabkan  pertumbuhan vepetatil
berlangsung lebih lambat. Oleh sebab itu, metabaolit yang perlu dialokasikan ke jaringan
vegetalll memadi lebsh sedika, konsekuensinya alivan metabolit kearah pertumbuhan
umbi menjadi lebih banyvak. Realokasi ini menyebabkan pertumbuban umbi menjadi
lebih baik {Sant, 2001, Salah satu jenis retardan yang cukup banvak digunakan sast ing
untuk  pembentukan umbi mikro adalah Paclobutrazol. Paclobutrarol  mempunyai

pengaruh memperpanjang masa dormansi umbi mikro vang lebih baik dibandinekan



Y. KESIMPULAMN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hast! penelitian vang telah dilakukan terhadsp pengarub Paclobutrazol
pada pembentukan umbi mikro Dioscorea bulbifera L. sccara in viteo pada 8 minggu
setelah tanam dapat diambil kesimpulan bahwa, babwa penambahan Paclobutrazol
kurang efektif dalam pembentukkan umbi mikro kentang udara. Hanya pada
konsentrasi Paclobutrazel 0.2 ppm vang mampu menginduks: pembentukan umbi
mikro, dengan rata-rata jumlah dan berat basah umbi mikro berturai-turut (.75 dan

0,01 2. dam hal ini tidak berbeda nyata dibandingkan kontrol.

3.2 haran

Untuk  penclition  selanjuinya  disarankan  menggunakan  kisaran  konsentrasi
Paclobutrazel yang lehih kecil atou dengan menggunakan jenis retardan lainnya,
sehinmpa didapatkan jenis retardan yang cubup efektif untuk pembentukan umbi
mikra kentang wdara ini. vang dikombinasikan dengan sukrosa‘eula sebagai sumber

karhon.
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